BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir penelitian ini, penulis akan menyampaikan beberapa
kesimpulan yang didasarkan pada hasil penelitian. Kesimpulan tersebut adalah
sebagai berikut:

Sebagaimana telah ditelusuri, bahwa penafsiran surat al-Mulk dalam “7afsir
al-Tahrir wa al-Tanwir” karya Ibn ‘Asyiir ini terdapat sembilan ayat yang
mengandung isti‘arah. Kesembilan ayat tersebut meliputi Q.S. Al-Mulk ayat 1, 2,
3,7,8,15, 16, 17, dan 22. Dari ayat-ayat tersebut terdapat dua ayat yang memuat
lebih dari satu lafaz yang mengandung isti’arah yaitu Q.S. Al-Mulk ayat 17 yang
memuat dua isti’arah dan Q.S. al-Mulk ayat 22 yang memuat tiga isti’arah
sekaligus. Sehingga jumlah isti ‘arah yang terkandung dalam surat al-Mulk secara
keseluruhan adalah 12 isti’arah. Terdapat tiga kriteria isti’arah dalam penafsiran
Ibn ‘Asyir terhadap surat al-Mulk, di antaranya yaitu: Pertama, ketika menafsirkan
ayat berbentuk isti ‘arah, Ibn ‘ Asyir memunculkan keterangan bahwa ayat tersebut
mengandung isti ‘arah, baik dengan menggunakan kata “isti ‘arah” sendiri maupun
shighat lain dari “isti ‘arah”, kriteria ini terdapat pada Q.S. al-Mulk ayat 1, 2, 3, dan
15. Kedua, menjelaskan jenis isti’arah yang terkandung dalam ayat tersebut,
kriteria ini terdapat pada Q.S. al-Mulk ayat 8, 15, 16, 17, dan 22. Ketiga,
menyebutkan makna yang terdapat dalam bentuk isti’Grah pada ayat tersebut,

kriteria ini terdapat pada Q.S. al-Mulk ayat 7.
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Dalam menjelaskan ayat-ayat yang mengandung isti'arah, Ibn ‘Asyir
terkadang hanya menyebutkan bahwa ayat tersebut mengandung isti’arah tanpa
menyebutkan jenisnya. Sehingga penulis menganalisa ayat-ayat tersebut dengan
cara men-taqrir untuk menentukan jenis isti’arah-nya. Hasil dari pen-tagrir-an
tersebut yaitu:

Pertama, Q.S. al-Mulk ayat 1 mengandung jenis isti’arah Tasrihiyyah
asliyyah. Kedua, Q.S. al-Mulk ayat 2 mengandung jenis isti’arah Tasrihiyyah
taba’iyyah. Ketiga, Q.S. al-Mulk ayat 3 mengandung jenis isti’arah Tasrihiyyah
taba’iyyah. Keempat. Q.S. al-Mulk ayat 7 mengandung jenis isti ‘arah Tamsiliyyah-
makniyyah taba’iyyah. Kelima, Q.S. al-Mulk ayat 8 mengandung jenis isti’arah
Tamsiliyyah makniyah. Keenam, Q.S. al-Mulk ayat 15 mengandung dua lafaz yang
memuat isti'arah yaitu lafaz al-dzalul termasuk pada jenis isti’arah Tasrihiyyah
taba’iyyah dan lafaz al-manakib juga termasuk pada jenis isti’arah Tasrihiyyah
taba’iyyah. Ketujuh, Q.S. al-Mulk ayat 16 mengandung jenis isti ‘arah Tamsiliyyah-
makniyyah taba’iyyah. Kedelapan, Q.S. al-Mulk ayat 17 mengandung jenis
isti’arah Tamsiliyyah-makniyyah taba’iyyah. Kesembilan, Q.S. al-Mulk ayat 22
mengandung tiga isti’arah sekaligus yaitu pada lafaz “yamsyr mukibban ‘ald
wajhih” termasuk pada jenis isti’arah Tamsiliyyah- tasrihiyyah taba’iyyah, lataz
“mukibban ‘ald wajhih” termasuk pada jenis isti’arah Tamsiliyyah- tasrihiyyah
taba’iyyah dan lafaz “amman yamsyi sawiyyan” termasuk pada jenis Tamsiliyyah-
tasrihiyyah taba’iyyah.

Adapun penggunaan isti’arah dalam al-Qur’an berimplikasi pada

penafsiran Ibn ‘Asyiir. Beberapa implikasi tersebut seperti: Pertama, menjelaskan
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konsep yang masih abstrak dengan sesuatu yang lebih konkret. Kedua,
menyampaikan pesan dengan kekuatan emosional. Ketiga, menghadirkan
pemahaman yang kontekstual. Dengan demikian adanya implikasi terhadap
penafsiran Ibn ‘Asyiir ini dapat memudahkan pendengar dan pembaca untuk

mengetahui kemukjizatan al-Qur’an, terutama kandungan bahasa yang dimilikinya.

. Saran

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberi manfaat dan
motifasi kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji tentang penafsiran
Ibn ‘Asyiir terhadap ayat-ayat yang mengandung isti ‘Grah dalam kitabnya “Tafsir
al-Tahrir wa al-Tanwir”. Tentunya penelitian sederhana ini sangat jauh dari
kesempurnaan, karena pada hakekatnya kesempurnaan hanyalah ada pada Tuhan
Yang Maha Esa, Allah swt. Dengan ini masih banyak kekurangan, kesalahan dan
ketidakketelitian penulis. Penulis berharap untuk para pengkaji selanjutnya bila

mana berkeinginan untuk sedikit menyempurnakan tulisan ini.

Untuk selanjutnya penulis berharap juga bagi para peneliti selanjutnya
untuk mengkaji dan menambah contoh-contoh penafsiran Ibn ¢Asyiir terhadap ayat-
ayat yang mengandung isti ‘arah dari surat-surat al-Qur’an yang memuat ayat yang
lebih banyak dari surat al-Mulk, dan surat-surat yang banyak kandungan isti ‘arah-
nya. Sehingga semakin tampak keistimewaan bentuk isti’arah yang diusung oleh

Ibn ‘Asytr dalam tafsirnya.
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